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ABSTRAK

Penelitian tentang pertumbuhan tanaman Andalas (Morus macrowra Mig.) pada
perbedaan konsentrasi agar secara /n Fifro telah dilakukan pada bulan Januari sampai
Mei 2010 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Kultur Jaringan Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas Padang.
Penelitian dilakukan dengan metoda cksperimen menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 10 perlakuan dan 3 ulangan. Schagai perlakuan adalah
pemberian perbedaan konsentrasi agar pada konsentrasi 7 gr/l — 16 gr/l. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi agar vang terbaik adalah pada 12 gr/l
dengan potensial air -0,910 Mpa.




L PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Tumbuhan Andalas (Morus macraora Miq.) merupakan salah satu tumbuhan
vang berasal dari Sumatera Barat dan endemik Indonesia yang tergolong langka.
Tanaman Andalas ini termasuk jenis pohon dan banyak manfaainya. Disamping
itu kandungan senyawa kimia di dalam tanaman Andalas diantaranya triterpen
asam betulinat yang diisolasi dalam kadar yang cukup tinggi mempunyai aktivitas
sebagai anti HIV. Dan banyak senyawa fenol vang telah berhasil diisolasi dari
spesies ini, seperti jenis stilben oksiresveratrol, dihidrostilben lunularin, dua
senyawa baru jenis dimer stilben yakni andalasin-A. dan andalasin-B
(Sockamto et al., 2003). Menurut Hakim (2006) beberapa senvawa kimia dari
tanaman Andalas juga penting sebagai anti-tumor

Tumbuhan Andalas memiliki kualitas kayu yang sangat baik untuk bahan
perabotan(Dahlan,1994).  Status tumbuhan Andalas menurut kategori vang
ditetapkan oleh Survival service Commision for Plants and Animals The World
Conservation Union tergolong kedalam “vulnerable status™ vaitu kategori untuk
laksa yang sedang menuju status terancam(endangered) (IUCN,1980). Semenjak
tahun 1990 tumbuhan Andalas sesuai dengan keputusan Mendagri No. 48/1989
ditetapkan sebagai Flora Identitas Sumatera Barat dengan SK Gubernur KDH TK
| Sumatera Barat No.522.51-414-1990 tanggal 14 Agustus 1990 (Pemda Tingkat |
Sumatera Barat,1991).

Tumbuhan Andalas memiliki daerah penyebaran dan habitat yang agak
lebih khusus, hal ini menyebabkan keberadaannva di alam semakin sedikit.

Syafinah (1994) mendapatkan daerah penyebaran untuk tumbuhan Andalas



terutama di wilayah kabupaten Tanah Datar dan sekitarnya. Menurut Tamin
(2005). tumbuhan Andalas tersebar di wilayah dataran tinggi dan pegunungan
dengan kondisi lingkungan yang relatif lembab dan curah hujan vang cukup
tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan keterbatasan dalam wilayah penyebaran
tumbuhan ini sehingga kemungkinan tumbuhan ini untuk dipindahkan atau
ditanam di wilayah yang memiliki lingkungan yang ekstrim dibandingkan habitat
aslinya menjadi sangat sulit. Oleh karena itulah perlu upaya untuk mendapatkan
klon-klon tumbuhan Andalas yang tahan terhadap kekeringan secara in virro.

Suwirmen (2007) telah melakukan penelitian tentang Produksi Bibit
Tumbuhan Andalas secara in vitro. Pada penelitian ini didapatkan bahwa
Tumbuhan Andalas dapat dibibitkan dengan menggunakan teknik Kultur Jaringan
secara in  vifro, menggunakan medium Murashige-Skoog(MS)  dengan
penambahan 3 mg/l. Benziladenin(BA) dan 10 mg/L biotin sebagai media untuk
perbanyakan tunas.

Idris (2008) juga telah melakukan penelitian untuk melihat ketahanan
Tumbuhan Andalas ini terhadap kekeringan dengan penambahan beberapa
konsentrasi PEG (Polietilena Glikol) secara in vitro. Dimana konsentrasi PEG 4 %
merupakan konsentrasi maksimal yang masih mampu ditoleran oleh Andalas
dengan pertumbuhan yang tidak normal dimana tidak terbentuk akar, menguning
dan mengalami pencoklatan pada batang dan daun bahkan kematian jaringan daun
dan batang.

Astri, (2009) telah melakukan penelitian untuk melihat ketahanan tanaman
Andalas ini terhadap cekaman kekeringan dengan penambahan beberapa
konsentrasi BAP (BenzylAminoPurin) dan PEG (Polietilena glikol) secara in vitro
pada medium Murashige-Skoog, Pada penelitian ini didapatkan hasil dimana

kombinasi PEG dan BAP yang dapat ditolerir oleh tumbuhan Andalas untuk



hidup dan sampai bisa menghasilkan tunas aksilar adalah 1 % PEG + 2 ppm BAP
dan 4 % PEG + 3 ppm BAP.

Tunas vang ditumbuhkan pada medium dengan kondisi cekaman
kekeringan merupakan salah satu metode dalam memperoleh klon-klon baru tahan
kekeringan. Selain PEG konsentrasi agar yang cukup tinggi pada medium tanam
juga mampu memberikan efek cekaman kekeringan pada eksplan yang ditanam
secara in vitro. Gopal, Iwama,Jitsuyama (2008) telah melakukan penelitian efek
konsentrasi agar sebagai pengatur cekaman kekeringan pada tanaman kentang
(Solanum tuberosum) dengan berbagai perbedaan konsentrasi, yaitu: 6 g/1, 8 g/l
10 g/, 12 g/l. 14 g/l. Pada penelitian ini didapatkan konsentrasi agar maksimal
vang masih mampu ditolerir oleh tunas ketang untuk dapat bertahan hidup adalah
pada konsentrasi 10 g/l yang setara dengan -0.84 Mpa.

Berdasarkan hal di atas dapat di lihat bahwa agar sebagai pengatur
cekaman kekeringan memberikan efek sama seperti halnya PEG. Konsentrasi agar
yang lebih tinggi yang mampu ditoleransi oleh jaringan tumbuhan secara in vitro
memberikan suatu peluang besar untuk diterapkan pada tunas Andalas, Pengujian
konsentrasi agar sebagai pengatur cekaman kekeringan pada tunas Andalas
diharapkan memberikan daya toleransi tunas Andalas terhadap cekaman
kekeringan sehingga dihasilkan klon-klon Andalas vang toleran terhadap cekaman
kekeringan. Pada akhirnya, klon-klon tumbuhan Andalas vang toleran terhadap

cekaman kekeringan keringan dapat diproduksi untuk dapat ditanam pada areal

vang tandus dan kering.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan vang dilakukan terhadap
“pertumbuhan tunas Andalas (Morus macroura Mig) pada perbedaan konsentrasi
agar secara fn Vitro * dapat ditarik kesimpulan :

I. Penambahan konsentrasi agar sampai konsentrasi 16 gr/l masih mampu
ditolerir oleh eksplan Andalas dan yang terbaik adalah pada penambahan
agar pada konsentrasi 12 gr/l.

2. Respon eksplan yang diberi penambahan konsentrasi agar yaitu eksplan
mampu membentuk akar dan mengalami pertambahan tinggi eksplan serta
mengalami pertambahan jumlah daun. Eksplan yang membentuk akar dan
eksplan yang mengalami pertambahan jumlah akar serta yang mengalami
pertambahan jumlah daun yang terbaik vaitu pada konsentrasi agar 12

er/l.

5.2 Saran

Untuk selanjutnya disarankan melakukan penelitian pertumbuhan tunas Andalas

(Morus macraura Miq.) pada beberapa konsentrasi agar yang lebih tinggi lagi

dan dengan rentang yang lebih tinggi lagi, Untuk mendapatkan tanaman Andalas

yvang tolerir terhadap cekaman kekeringan.
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